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penggunaan metode kerja kelompok dalam proses pembelajaran PKn
di SMP Patria Bantul; dan untuk memperoleh gambaran mengenai
pengaruh metode kerja kelompok terhadap prestasi belajar siswa di
SMP Patria Bantul. Asumsi dasar penelitian ini adalah bahwa metode
kerja kelompok adalah suatu cara penyajian pelajaran dengan cara
siswa mengerjakan sesuatu (tugas) dalam situasai kelompok di bawah
bimbingan guru. Melalui metode tersebut siswa diajarkan cara
mengerjakan tugas secara berkelompok, sehingga prestasi belajar
mereka akan lebih merata. Metode penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian adalah para siswa SMP Patria
Bantul sebanyak 103 orang. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, angket, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Analisis data
dilakukan dengan cara analisis data kuantitatif dengan pendekatan
statistic persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode kerja
kelompok sudah digunakan di SMP Patria Bantul, khususnya PKn.
Penggunaan metode tersebut disesuaikan dengan topik-topik tertentu
yang ada pada mata pelajaran PKn. Nilai prestasi belajar siswa yang
menggunakan metode kerja kelompok rata-rata 75,38 lebih besar
dibandingkan dengan nilai prestasi belajar siswa yang tidak
menggunakan metode kerja kelompok rata 60,41. Peeranan metode
kerja kelompok dalam setiap proses belajar mengajar PKn di SMP
Patria Bantul berpengaruh peningkatan prestasi belajar siswa. Sebab,
hasil belajar menunjukkan lebih baik. Kesimpulannya adalah bahwa
metode kerja kelompok berperan dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa pada bidang studi PKn.

ABSTRACT

Keywords:

Civics field of study
Group work
Method

This study aims to obtain an overview of the use of group work
methods in the civics learning process at Patria Bantul Junior High
School; and to obtain an overview of the influence of group work
methods on student learning achievement at Patria Bantul Junior High
School. The basic assumption of this study is that the group work
method is a way of presenting lessons by the way students do
something (assignments) in a group area under the guidance of the
teacher. Through this method, students are taught how to do
assignments in groups, so that their learning achievements will be
more evenly distributed. This research method uses quantitative
descriptive methods. The study sample was 103 students of Patria
Bantul Junior High School. Data were collected through observation,
interviews, questionnaires, documentation, and literature studies. Data
analysis is carried out by means of quantitative data analysis with a
percentage statistics approach. The results showed that the group work
method has been used in Patria Bantul Junior High School, especially
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Civics. The use of these methods is adapted to certain topics in civics
subjects. The learning achievement score of students who use the
group work method is on average 75,38 greater than the learning
achievement score of students who do not use the group work method
on average 60,41. The peeranan of the group work method in each
civics teaching and learning process at Patria Bantul Junior High School
has an effect on increasing student learning achievement. Because, the
learning results show better. The conclusion is that the group work
method plays a role in improving student learning achievement in the
PKn field of study.
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1. Pendahuluan

Pendidikan sampai saat ini masih tetap merupakan suatu masalah yang paling menonjol
dalam setiap usaha pembaharuan sistem pendidikan nasional. Masalah tersebut sulit ditangani
secara simultan, sebab dalam upaya meningkatkan kualitas, masalah kuantitas sering
terabaikan, demikkian pula sebaliknya. Oleh sebab itu, tidak mengherankan apabila masalah
pendidikan tidak pernah tuntas di mana pun, termasuk di negara yang sudah maju sekalipun.
Sungguhpun demikian, pemerintah pada saat ini telah berusaha melakukan berbagai upaya
dalam mengatasi segala masalah pendidikan. Upaya tersebut hampir mencakup semua
komponen pendidikan, seperti pembaharuan kurikulum dan proses belajar mengajar,
peningkatan kualitas guru, pengadaan buku pelajaran dan sarana belajar lainnya,
penyempurnaan sistem pendidikan, penyempurnaan sistem penilaian, penataan organisasi dan
manajemen pendidikan, dan usaha-usaha lain yang berkenaan dengan peningkatan kualitas
pendidikan.

Demikian pula halnya upaya yang dilakukan untuk mengatasi kua ntitas pendidikan
seperti program kejar paket A peningkatan wajib belajar, sistem belajar jarak jauh, sekolah
menengah terbuka dan terpadu, penghapusan SPP di sekolah dasar, pembudayaan orang tua
asuh, dan lalin-lain. Ini berarti bahwa pemerintah menaruh perhatian yang sungguh-sungguh
terhadap pendidikan nasional, sebab menyadari bahwa pendidikan adalah sokoguru
pembangunan. Pendidikan sebagaimana dikatakan oleh Nana Sudjana (1996:1) adalah usaha
sadar bertujuan. Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha membudayakan manusia atau
memanusiakan manusia. Manusia itu sendiri adalah pribadi yang utuh dan pribadi yang
kompleks sehingga sulit dipelajari secara tuntas. Mengingat pendidikan selalu berkenaan
dengan upaya pembinaan manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada
unsur manusianya. Unsur manusia yang paling menentukan berhasilnya pendidikan adalah
pelaksana pendidikan itu sendiri, yaitu guru. Gurulah ujung tombak pendidikan, sebab guru
secara langsung berupaya mempengaruhi, membina, dan mengembangkan kemampuan siswa
agar menjadi manusia yang cerdas, terampil dan bermoral tinggi.

Inilah hakikat pendidikan sebagai usaha memanusiakan manusia. Sebagai ujung tombak,
guru dituntut memiliki kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik dan guru. Atas
dasar itulah, maka dalam proses belajar mengajar terjadi manakala ada interaksi antara guru
dengan siswa. Dalam interaksi tersebut guru memerankan fungsi sebagai pengajar atau
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pemimpin belajar dan fasilitator belajar, sedangkan siswa berperan sebagai pelajar atau
individu yang belajar. Keterpaduan kedua fungsi tersebut mengacu kepada tujuan yang sama,
yaitu memanusiakan siswa yang secara operasional tercermin dalam tujuan pendidikan dan
tujuan pengajar. Dalam kaitan inilah, belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak
bisa dipisahkan satu sama lain.

Belajar mengacu kepada kegiatan siswa, dan mengajar mengacu kepada kegiatan guru.
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang berkat pengalaman dan latihan,
sedangkan mengajar adalah usaha memberikan bimbingan kepada siswa dalam belajar.
Belajar dan mengajar sebagai proses terjadi manakala terdapat interaksi antara guru sebagai
pengajar dengan siswa sebagai pelajar. Menurut Nana Sudjana (1996:11), dalam interaksi
tersebut minimal harus terdapat empat unsur, yakni adanya tujuan pengajaran, adanya bahan
pengajaran, adanya metode dan alat bantu pengajaran, dan adanya penilaian untuk mengukur
tercapai tidaknya tujuan pengajaran. Keempat unsur tersebut tidak berdiri sendiri-sendiri,
tetapi saling berhubungan, bahkan saling mempengaruhi satu sama lain. Berdasarkan uraian di
atas, maka dapat diasumsikan bahwa salah satu unsur terpenting terwujudnya kelancaran
proses belajar mengajar adalah kemampuan guru dalam memilih metode mengajar yang baik.
Dalam pandangan Nana Sudjana (1988:76), yang dimaksud dengan metode mengajar adalah
“cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran”. Menurut Ismail SM (2001:221), dalam dunia pendidikan, metode
pengajaran berfungsi sebagai salah satu alat untuk menyajikan bahan pelajaran dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, walaupun di sini ada banyak faktor yang
mempengaruhi dalam pemilihan dan penggunaan suatu metode.

Dalam kaitan dengan ketepatan memilih metode mengajar, tugas utama guru adalah
menciptakan suasana atau iklim belajar mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk
senantiasa belajar dengan baik dan bersemangat. Dengan iklim belajar mengajar yang
menantang berkompetisi secara sehat serta memotivasi siswa dalam belajar, akan berdampak
positif dalam pencapaian prestasi belajar yang optimal. Sebaliknya, tanpa hal itu apa pun yang
dilakukan guru tak akan mendapat respon siswa secara aktif. Untuk itu seyogianya guru
memiliki kemampuan dalam memilih dan menggunakan metode mengajar yang tepat. Dalam
pelaksanaan pembelajaran PKn, banyak sekali metode mengajar yang dapat digunakan guru.
Sebagaimana dikatakan oleh Muhaimin dan Abdul Mujib (1993:230), dalam penggunaan
metode Pendidikan Kewarganegaraan yang perlu dipahami adalah bagaimana seorang guru
dapat memahami hakikat metode dan relevansinya dengan tujuan utama Pendidikan
Kewarganegaraan, yaitu terbentuknya warga negara yang baik. Dalam kaitan inilah, maka
seorang guru PKn harus mampu mendorong siswanya untuk menggunakan akal pikirannya
dalam menelaah dan mempelajari gejala kehidupannya sendiri dan alam sekitarnya,
mendorong siswa untuk mengamalkan ilmu pengetahuannya dan mengaktualisasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, prinsip dasar penggunaan metode pembelajaran
kerja kelompk dalam pelajaran PKn adalah bagaimana seorang guru mampu memotivasi
siswanya dalam belajar kerja sama memecahkan masalah. Dalam proses pembelajaran, upaya
tersebut tentunya harus dilakukan dengan terus meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa
dengan senantiasa mendapat bimbingan gurunya.

Oleh karena itulah, salah metode yang dianggap tepat dalam mendorong aktivitas belajar
siswa adalah metode kerja kelompok. Menurut Muhammad Uzer Usman dan Lilis Setiawati
(1993:130), yang dimaksud dengan metode kerja kelompok adalah suatu cara penyajian
pelajaran dengan cara siswa mengerjakan sesuatu (tugas) dalam situasai kelompok d bawah
bimbingan guru. Jadi, dalam metode kerja kelompok ini peranan siswa lebih besar, sedangkan
peranan guru bersifat membimbing dan mengarahkan. Oleh karena itu, maka siswalah yang
berperan menentukan dirinya berhasil atau tidaknya dalam meningkatkan derajat ketagwaan
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dan keimanannya. Namun persoalannya adalah apakah peranan metode kerja kelompok ini
efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PKn ?.

2. Metode

Tempat penelitian ini adalah SMP Patria Bantul, dipilihnya tempat tersebut sebagai lokasi
penelitian adalah karena sekolah yang bersangkutan sudah menggunakan metode kerja
kelompok dalam proses pembelajaran PKn. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret
2016 sampai dengan bulan Juni 2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan peranan metode kerja kelompok
dalam pembelajaran PKn dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Patria Bantul.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Patria Bantul yang
berjumlah 103 orang siswa yang terdiri dari kelas VI hingga kelas 1X tahun ajaran 2015/2016.
Adapun yang menjadi anggota sampel dalam penelitian ini ditentukan yaitu kelas VII A
sebanyak 26 siswa dan kelas VII B berjumlah 26 Siswa.

Teknik pengambilan data dengan cara simple random sampling atau acak sederhana
berdasarkan persentase dari populasi. Peneliti berketetapan untuk mengambil sampel
penelitian sebanyak 52 siswa, yang terdiri dari kelas VII A sebanyak 26 siswa, dan kelas VII B
sebanyak 26 siswa. Metode pengambilan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
angket, dokumentasi, dan studi kepustakaan.

3. Hasil dan Pembahasan
1. Pelaksanaan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran PKn di SMP

Untuk mengetahui pelaksanaan metode kerja kelompok yang diselenggarakan di SMP
Patria Bantul ini penulis mengadakan observasi, yakni mengamati langsung jalannya proses
pengajaran PKn melalui metode kerja kelompok tersebut. Namun, untuk mengetahui
pelaksanaan metode kerja kelompok tersebut, penulis juga melakukan wawancara dengan guru
PKn. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PKn didapat data yang diperlukan yakni
pelaksanaan pengajaran PKn dengan menggunakan metode kerja kelompok dari mulai
pelaksanaan pengelompokkan hingga penentuan topik-topik materi pelajaran PKn yang
diberikan dengan menggunakan metode kerja kelompok.

Dilihat dari pelaksanaannya didapat cara pengelompokkan tersebut dimulai dengan
pembagian siswa ke dalam kelompok. Pembagian ini dilakukan atas dasar pemerataan antara
siswa yang satu dengan lainnya. Setelah kemampuan siswa diketahui, mulai dari yang
terpandai sampai yang terbodoh, selanjutnya adalah penunjukkan anggota kelompok yang
masing-masing kelompoknya diisi oleh siswa yang bervariasi antara yang paling pintar sampai
yang paling bodoh. Dengan demikian, anggota kelompok tersebut komplit antara yang
terpintar dan terbodoh. Setelah kelompok tersebut dibentuk, selanjutnya guru PKn
merumuskan materi atau topik-topik yang cocok untuk diajarkan dengan menggunakan
metode kerja kelompok. Sebab, tidak semua topik atau materi dalam pelajaran PKn itu cocok
memakai metode kerja kelompok.

Dalam menentukan topik yang diberikan dengan metode kerja kelompok disesuaikan
dengan topik atau sub bidang studi yang bisa dilakukan dengan metode tersebut. Pembagian
topiknya meliputi: Sejarah Perjuangan Bangsa Indonesia, Kedaulatan Rakyat, Budaya
Demokrasi, Ideologi Pancasila, dan Sistem Tata Negara di Indonesia dan Dunia. Untuk
menyelesaikan topik-topik pelajaran PKn di atas dengan menggunakan metode kerja
kelompok, guru PKn membagi siswa untuk membentuk kelompok-kelompok belajar. Setiap
kelompok ditempatkan siswa yang termasuk pandai, sedang, dan rendah. Setelah dibentuk
kelompok, barulah siswa diperintahkan untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan
bimbingan guru PKn. Hasil pekerjaan siswa kemudian dikumpulkan oleh guru PKn dan
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kemudian diperiksa hasilnya. Kadang-kadang sebelum dilakukan penilaian terhadap hasil kerja
siswa, terlebih dahulu guru PKn mendiskusikannya dengan mereka.
2. Prestasi Belajar Siswa yang Menggunakan Metode Kerja Kelompok dan yang
tidak Menggunakan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran PKn di SMP
Untuk mengetahui perbedaan diterapkannya metode kerja kelompok terhadap prestasi
belajar siswa dalam pembelajaran PKn, penulis membagi siswa kedalam dua kelompok, yaitu:
kelompok pertama adalah siswa yang menggunakan metode kerja kelompok, sedangkan
kelompok kedua adalah siswa yang tidak menggunakan metode kerja kelompok. Dari kedua
kelompok tersebut dibandingkan dengan mengggunakan rumus-rumus statistik persentase.
Kemudian, untuk mengukur prestasi belajar siswa, masing-masing kelompok siswa diberikan
simbol-simbol sebagai berikut:
1. Prestasi belajar siswa yang menggunakan metode kerja kelompok diberikan simbol
Kelompok I.
2. Prestasi belajar siswa yang tidak menggunakan metode kerja kelompok diberikan simbul
Kelompok I1.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data prestasi belajar PKn siswa SMP Patria Bantul
yang menggunakan metode kerja kelompok, yaitu:
Tabel 1 Data nilai mata pelajaran PKn siswa Kelas VII A dengan kerja mandiri

No Nilai Keterangan
1. 60 Tidak memenuhi KKM
2 50 Tidak memenuhi KKM
3 50 Tidak memenuhi KKM
4, 60 Tidak memenuhi KKM
5. 60 Tidak memenuhi KKM
6 70 Tidak memenuhi KKM
7 60 Tidak memenuhi KKM
8 - -
9. 60 Tidak memenuhi KKM
10. 60 Tidak memenuhi KKM
11. 60 Tidak memenuhi KKM
12. 60 Tidak memenuhi KKM
13. 60 Tidak memenuhi KKM
14. - -
15. 60 Tidak memenuhi KKM
16. 50 Tidak memenuhi KKM
17. 60 Tidak memenuhi KKM
18. 60 Tidak memenuhi KKM
19. 70 Tidak memenuhi KKM
20. 60 Tidak memenuhi KKM
21. 60 Tidak memenuhi KKM
22. 70 Tidak memenuhi KKM
23. 80 Memenuhi KKM
24, 50 Tidak memenuhi KKM
25. 70 Tidak memenuhi KKM
26. 50 Tidak memenuhi KKM
Total 1.450
Rata-rata 60,41

Dari hasil data tersebut kemudian dibuatkan daftar distribusi prestasi belajar Kelompok 1.
Untuk membuat daftar distribusi tersebut dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.
Menentukan: nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 50 serta nilai rata-rata 60,41.
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Tabel 2 Data nilai PKn kelas VII B yang menggunakan metoda kerja kelompok

No Nilai Keterangan
1. 80 Memenuhi KKM
2. 70 Tidak memenuhi KKM
3. 70 Tidak memenuhi KKM
4, 80 Memenuhi KKM
5. 80 Memenuhi KKM
6. 70 Tidak memenuhi KKM
7. 70 Tidak memenuhi KKM
8. - -
9. 80 Memenuhi KKM
10. 80 Memenuhi KKM
11. 80 Memenuhi KKM
12. 80 Memenuhi KKM
13. 80 Memenuhi KKM
14. - -
15. 80 Memenuhi KKM
16. 70 Tidak memenuhi KKM
17. 80 Memenuhi KKM
18. 80 Memenuhi KKM
19. 90 Memenuhi KKM
20. 90 Memenuhi KKM
21. 80 Memenuhi KKM
22. 90 Memenuhi KKM
23. 90 Memenuhi KKM
24, 70 Tidak memenuhi KKM
25. 90 Memenuhi KKM
26. 70 Tidak memenuhi KKM
Total 1.960
Rata-rata 75,38

Dari hasil data tersebut kemudian dibuatkan daftar distribusi prestasi belajar Kelompok I1.
Untuk membuat daftar distribusi tersebut dilakukan langkah-langkah sebagaii berikut:
menentukan: nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 70 serta nilai rata-rata 75,38.

4. Kesimpulan

Metode kerja kelompok sudah digunakan di SMP Patria Bantul dalam pembelajaran PKn.
Penggunaan metode tersebut disesuaikan dengan topik-topik tertentu yang ada pada mata
pelajaran PKn, yakni sejarah perjuangan bangsa Indonesia, kedaulatan rakyat, budaya
demokrasi, ideologi Pancasila dan sistem tata negara di Indonesia dan Dunia. Nilai prestasi
belajar PKn siswa yang menggunakan metode kerja kelompok lebih besar nilai rata 75,38
dibandingkan dengan nilai prestasi belajar siswa yang tidak menggunakan metode kerja
kelompok yaitu hanya 60,41.

Penggunaan metode kerja kelompok dalam pembeljaran PKn di SMP Patria Bantul
berperan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PKn. Sebab, hasil
analisis menunjukkan metode kerja kelompok nilai tertinggi PKn yaitu di atas 70.
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